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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan fokus penelitian, paparan data, dan analisis data, maka hasil 

penelitian dapat dirumuskan dalam simpulan berikut ini: 

1. Implementasi safer school berupa peran aktif guru PAI dalam pencegahan tindak 

kekerasan pada sekolah dasar di Kecamatan Banjarmasin Selatan adalah: 

a. Menegakkan tata tertib yaitu menegur dan menasehati siswa yang melakukan 

pelanggaran/kesalahan. 

b. Melakukan kegiatan jumat taqwa. Guru PAI bertindak sebagai leader dengan 

rangkaian ibadah (membaca al quran, asmaul husna, shalawat kepada nabi 

Muhammad SAW) dan ceramah agama. 

c. Menghindari melakukan hukuman fisik, psikis dan seksual pada siswa. 

Hukuman yang bersifat edukatif  (menghafal surah-surah pendek/doa-doa). 

d. Terlibat dalam tim pencegahan tindak kekerasan di sekolah. Tim pencegahan ini 

dibentuk berdasarkan SK dari kepala sekolah dan wajib dilaporkan melalui 

aplikasi Dapodik Ditjen Dikdasmen Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

2. Implementasi safer school berupa peran aktif guru PAI dalam penanggulangan 

tindak kekerasan pada sekolah dasar di Kecamatan Banjarmasin Selatan adalah:  

a. Memberikan pertolongan terhadap korban. Pertolongan yang diberikan bersifat 

motivasi dan nasehat-nasehat spritual. 
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b. Mengidentifikasi fakta kejadian dengan melaksanakan pertama, 

memanggil/mendatangi siswa yang terlibat; kedua,  mengurai kejadian, ketiga, 

menghadirkan saksi apabila kedua belah pihak masing-masing membela diri.  

c. Melaporkan kepada orang tua yang terlibat jika dampak kejadian/perkara 

menimbulkan rasa cemas dan khawatiran yang mendalam. 

d. Menindaklanjuti kasus secara proporsional berdasarkan berat/ringannya perkara 

yang terjadi.  

B. Saran-saran 

 

Guru PAI diharapkan dapat meningkatkan perannya lagi dalam implementasi safer 

school di sekolah dasar yang diteliti agar pihak sekolah bisa: 

1. Menjalin kerjasama dengan lembaga psikologi, organisasi keagamaan dan pakar 

pendiidikan dalam rangka pencegahan tindak kekerasan. 

2. Memasang papan layanan pengaduan tindak kekerasan pada serambi sekolah yang 

mudah diakses siswa, orang tua/wali, guru/tenaga kependidikan dan masyarakat. 
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